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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada pokok
bahasan pecahan. adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-G, VII-H, VII-1 VII-J SMPN 1
Sape Kabupaten Bima yang berjumlah 120 orang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil
pengamatan siswa masih kurang mampu menyelesaikan soal cerita pada matapelajaran matematika khususnya materi
pecahan. Ada beberapa faktor penyebapnya yaitu 1) siswa pada waktu duduk di sekolah dasar guru jarang memberikan soal
cerita, 2) siswa kurang menguasi pada pembelajaran dasar matematika seperti perkalian, pembagian dan pengurangan, 3)
siswa kurang mampu memahami kalimat matematika dalam soal cerita 4) siswa tidak bisa menganalisa kalimat matematika.
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes, observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Hasil penelitian
bahwa 58,5% siswa mengalami kurang mampu menyelesaikan soal cerita sehingga siswa masih banyak yang merasakan
kesulitan terutama pada materi soal pecahan. Hasil wawancara dengan guru matapelajaran matematika Hasil wawancara
bersama guru mata pelajaran matematika Surya Irawan mengatakan bahwa siswa masih kurang mampu menyelesaikan dan
memehami soal cerita dikarenakan siswa tidak bisa merubah kalimat cerita kedalam model mtemaika, tidak sering melatih
diri dan mengerjakannya sehingga timbul kurang paham dan sebagainya, serta bagaimana cara menyelesaikan soal secara
tepat. Adapun manfaat penelitan meningkatkan kemampuan siswa
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Abstrac. The purpose of this study was to determine student learning outcomes in solving math story problems on the subject
of fractions. The subjects in this study were students of class VII-G, VII-H, VII-I VII-J of SMPN 1 Sape, Bima Regency,
totaling 120 people. This research is a quantitative research. Based on observations, students are still less able to solve story
problems in mathematics subjects, especially fractions. There are several factors that cause it, namely 1) students when sitting
in elementary school teachers rarely give story questions, 2) students lack mastery in basic mathematics learning such as
multiplication, division and subtraction, 3) students are less able to understand mathematical sentences in story problems 4)
students cannot analyze mathematical sentences. The data in this study were obtained using tests, observations, interviews,
and field notes. The results showed that 58.5% of students were less able to solve story problems so that many students still
felt difficulties, especially in the matter of fractions. The results of interviews with mathematics subject teachers Surya Irawan
said that students still had difficulty working on story problems because students were still not very careful in reading and
understanding sentence by sentence and about what was known in the questions and what was asked, and how to solve the
questions correctly. The benefits of this research are to improve students' ability.
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PENDAHULUAN bahwa matematika merupakan salah satu
komponen mata pelajaran yang memiliki peran

: ting dalam pendidikan dan berkaitan dengan
dalam matematika sangat berpengaruh pada pent A : . .
kualitasnya suatu pembelajaran Aisyah & Madio ~Kehidupan sehari-hari. Aminah & Kurniawati
(2021, p. 67). Sesuai dengan pendapat Sholihah (2018, p. 118) menyatakan matematika memiliki
& Ali (2015, p. 89) menyatakan bahwa beberapa karakteristik, diantaranya: (1) objek
matematika sebagai sumber dari keilmuan lain, matematika ialah ilusi semata, (2) lambang yang

dalam artian ilmu matematika menjadi cikal bakal tak bermqkna, (3) kes_epakatan atas pemikiran
dari pengembangan ilmu lain, yang menyebabkan yang bersifat aksiomatik, (4) taat dasar hukum,
matematika  sangat bermanfaat. Menurut (5) dan semesta sebagai pembatas dalam

Shodigin & Zuhri (2017, p. 84) menyatakan pembahasan. o mah Mulvani 2016
bahwa matematika bukan hanya sekedar 18Megumglfl.ma Mu yamn.ngyaS’( ’ .ph'
kumpulan angka, simbol, dan rumus yang tidak ) Pembelajaran matematika yang masi

berkaitan d duni ta. iust balik rendah disebabkan karena berbagai
erkaitan dengan dunia nyata, JUstru sebafiknya permasalahan. Salah satu permasalahan dalam

Dalam dunia pendidikan aspek yang termuat
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pembelajaran matematika yaitu anggapan dari
sebagian besar siswa bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga
banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran
matematika bahkan menjadikan matematika
sebagai momok yang harus dihindari. Oleh sebab
itu, Proses pembelajaran matematika yang benar
harus mampu menarik hasil belajar siswa agar
lebih mudah menerima pengetahuan yang
diberikan. Fitriyah & Setianingsih (2014, p. 98)
mengemukakan bahwa langkah dan strategi yang
digunakan dalam menyelesaikan soal cerita tidak

sama antara siswa satu dan lainnya. Dua
penyebab  diantaranya yaitu  kemampuan
matematika dan gender. Evaluasi selalu

menyangkut ketika pemeriksaan ketercapaian
tujuan yang ditetapkan. Dalam evaluasi
pemeriksaan dilakukan atas hasilnya saja dengan
dapat melihat suatu pencapaiannya untuk
mendapat tujuan ketika hasil kegiatan tercapai
Purwanto (2016, p. 5)

Menurut Anugraheni, 1., (2017, p. 247). Proses
pendidikan sekarang ini dipengaruhi oleh banyak
faktor antara lain: input peserta didik, sarana dan
prasarana pendidikan, bahan ajar, administrasi,
sumber daya manusia (pendidiknya) yang mampu
mendukung terciptanya suasana yang kondusif.
Runtukahu & Kandou (2016, p 149) menyatakan
bahwa dalam dunia pendidikan, terutama dalam

pendidikan matematika untuk memecahkan
berbagai masalah matematika dapat
menggunakan pemecahan masalah sebagai

pendekatan pembelajaran.

Hasil wawancara bersama guru mata pelajaran
matematika Surya lIrawan mengatakan bahwa
siswa masih kurang mampu menyelesaikan dan
memehami soal cerita dikarenakan siswa tidak
bisa merubah kalimat cerita kedalam model
mtemaika, tidak sering melatih diri dan
mengerjakannya  sehingga timbul  kurang
pemahamannya. Menurut Kunandar (2015, p.
315) Hasil belajar adalah kemampuan atau
keterampilan kognitif, emosional, dan
psikomotorik tertentu . Hasil penelitian oleh
Kimatus Sakdiyah & Agus Subaidi (2021, p. 105)
Judul Analisis Kesalahan Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Bahasan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Faktor
penyebabnya adalah kurangnya kemampuan
kognitif tentang materi Sistem PersamaanLinier
DuaVariabel yang meliputi: kurang dalam
memahami makna soal, kurang memahami
tentang konsep yang terkait dengan soal, dan
langkah-langkah metode eliminasi-substitusi
yang digunakan dalam menyelesaikan soal cerita

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel kurang
tepat, lupa,disebabkan karena lemahnya daya
ingat siswa dalam mengingat langkah-langkah
metode eliminasi-substitusi serta kurang teliti dan
terburu-buru dalam menghitung.

Rumus yang di gunanakan
skor perolehan
- 2P 100%
skor total

Keterangan P = Tingkat Keberhasilan

Rentang nilai dan kategori hasil belajar siswa
dapat diterapkan jika siswa mendapat nilai 86-
100% siswa berada pada kategori sangat tinggi,
71-85% siswa berada pada kategori tinggi, 56-
70% siswa berada pada kategori sedang, 41-55%
siswa berda pada kategori rendah dan jika siswa
mendapat nilai <40% maka siswa kategori sangat
rendah.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sape
Kabupaten Bima tahun pelajaran 2022/2023
dengan jumlah responden sebanyak 120 orang
yang telah menggunakan kurikulum 2013 untuk
kelas VII-F, VII-G, VII-H, VII-I Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan beberapa tahap yaitu:
melaksanakan suatu perencanaan, pengamatan,
wawancara, obsevasi, evaluasi. data Yyang
diperoleh berupa data kuantitatif yaitu skor tes
mata pelajaran matematika pokok bahasan
pecahan. Dari hasil analisis secara kuantitatif
siswa mampu menyelsaiakan soal cerita terdapat
58,5% sedangkan yang kurang mampu
menyelesaikan terdapat 41,5%. Maka siswa yang
mampu menyelesaikan soal cerita berada pada
kategori sedang.Tingkat kemampuannya siswa
pada pokok bahasan pecahan hasil pelaksanaan
penelitian ini adalah terjadinya kurang mampu
menguasai soal cerita yang terdapat 41,5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat
bahwa siswa kelas VII-F, VII-G, VII-H, VII-I
SMPN 1 Sape kabupaten Bima, diperoleh siswa
mampu menguasai soal cerita terdapat 58,5%
dari keseluruhan jumlah siswa 120 orang. Hal ini
dikarenakan bahwa siswa kurang meneliti,
terburu-buru dan tidak bisa merubah kalimat
cerita kedalam kalimat matematika sehingga
siswa masih banyak yang merasakan kesulitan
terutama pada materi soal pecahan. Dengan
demikian secara kuantitatif diperoleh bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
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cerita berada pada kategori sedang dalam
menyelesaikan pokok bahasan pecahan. Hal ini
dikarenakan bahwa siswa kurang menguasai
materi pecahan dalam menyelesaikan soal cerita.
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika pada tanggal 2 agustus pukul 10.00
Wit (Surya lIrawan) wawancara bersama guru
mata pelajaran matematika Surya Irawan
mengatakan bahwa siswa masih kurang mampu
menyelesaikan dan memehami soal cerita
dikarenakan siswa tidak bisa merubah kalimat
cerita kedalam model mtemaika, tidak sering
melatih diri dan mengerjakannya sehingga timbul
kurang paham dan lain sebagainya, serta
bagaimana cara menyelesaikan soal secara tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas
VII-F, VII-G, VII-H, VII-I SMPN 1 Sape
kabupaten Bima, diperoleh bahwa terdapat 58,5%
siswa yang mampu menyelesaikan soal berada
pada kategori sedang. Sedangkan yang tidak
mampu menyelesaikan soal cerita pokok bahasan
pecaha terdapat 41,5% berada pada kategori
rendah dalam menyelesaikan soal cerita pokok
bahasan pecahan karena siswa masih kurangng
mampu merubah soal cerita kedalam model
matematika, kurang meneliti cara
penyelesaiannya dan terburu-buru  ketika
mengerjakan soal yang diberikan oleh gurunya.
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